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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kentang (Selanum tuberosum L.). 2) Mengetahui pengaruh ukuran umbi bibit terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kentang (Solanum tuberosum L.). 3) Mengetahui interaksi antara jarak
tanam dan ukuran umbi bibit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kentang (Selanum tuberosum L.).
Hipotesis: 1) Jarak tanam memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kentang
(Solanum tuberosum L.). 2) Ukuran umbi bibit memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kentang (Solanum tuberosum L.). 3) Terjadi interaksi antara pengaruh jarak tanam dan
ukuran umbi bibit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kentang (Solanum tuberosum L.). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor yaitu jarak tanam (J) sebanyak
4 taraf perlakuan dan ukuran umbi bibit (U) sebanyak 3 taraf perlakuan dengan 3 ulangan. Apabila hasil uji
F menunjukkan pengaruh yang nyata maka analisa dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan’s (DMRT) pada
jJarak 5%. Kesimpulan:1) Perlakuan jarak tanam tidak memberikan pengaruh terhadap semua pengamatan
pada tanaman kentang. 2) Perlakuan ukuran umbi bibit + 30 gr (Us;) memiliki hasil terbaik yaitu pada
parameter tinggi tanaman, jumlah batang utama, jumlah cabang, jumlah umbi per tanaman, jumlah umbi
per plot, berat umbi per tanaman , berat umbi per plot, brangkasan basah per tanaman, brangkasan basah per
plot, brangkasan kering per tanaman, brangkasan kering per plot. 3) Interaksi antara perlakuan jarak tanam
dan perlakuan ukuran umbi bibit tidak memberikan pengaruh terhadap semua pengamatan pada tanaman
kentang.

Kata Kunei : dicetak normal, ditulis alfabetis, 3-5 kata.

ABSTRACT (Center, Times New Roman 11)

This study aims to: 1) Knowing the influence of planting distance on the growth and yield of potato crops
(Solanum tuberosum L.). 2) Know the effect of the size of seed bulbs on the growth and yield of potato
plants (Solanum tuberosum L.). 3) Know the interaction between planting distance and the size of seed
bulbs to the growth and yield of potato crops (Solanum tuberosum L.). Hypothesis: 1) Planting distance has
a real influence on the growth and yield of potato crops (Solanum tuberosum L.). 2) The size of seed bulbs
has a real influence on the growth and yield of potato crops (Solanum tuberosum L.). 3) There is an
interaction between the influence of planting distance and the size of seed bulbs on the growth and yield of
potato crops (Solanum tuberosum L.). This study uses a Factorial Randomlzed Group Design (RAK) with 2
factors, namely planting distance (J) as much as 4 levels of treatment and the size of seed bulbs (U) as
many as 3 levels of treatment with 3 repeats. If the results of the F test show a noticeable effect then the
analysis continues Duncan's Multiple Distance Test (DMRT) at a distance of 5%. Conclusion:1) The
treatment of planting distance does not affect all observations on potato plants. 2) The treatment of seed
bulb size + 30 gr (U3) has the best results, namely on the height parameters of the plant, the number of
main stems, the number of branches, the number of bulbs per plant, the number of bulbs per plot, the
weight of bulbs per plot, wet brangkasan per plant, wet brangkasan per plot, dry brangkasan per plant, dry
brangkasan per plot. 3) The interaction between the treatment of planting distance and the treatment of
seed bulb size does not affect all observations on potato plants.

Keywords: printed normally, written alphabetically, 3-5 words.

Submited : ................... Revision : ........ccccecue. Accepted : ......ueeuiiiiciiaiaas
PENDAHULUAN ini terletak pada umbi kentang yang kaya
Kentang (Solanum tuberosum L.) karbohidrat dan bernilai gizi tinggi. Di
merupakan salah satu jenis sayuran subtropis Indonesia kentang dijadikan bahan pangan
yang terkenal di Indonesia. Daya tarik sayuran alternatif atau bahan karbohidrat substitusi,
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terutama dalam pemenuhan kebutuhan gizi dan
pangan masyarakat Indonesia di samping beras
(Gunarto, 2003). Kentang (Solanum tuberosum
L)) merupakan komoditas hortikultura yang
saat ini menjadi bahan pangan alternatif
sebagai sumber karbohidrat selain padi,
gandum dan jagung. Kandungan gizi kentang
per 100 gr umbi yaitu protein 2 gr, lemak 0,1
gr, karbohidrat 19,1 gr, kalsium 11 mg, fosfor
50 mg. besi 0,7 mg, serat 0,3 gr, vitamin

Bl 0,09 mg, vitamin C 16 mg dan kalori 83
kal.

Penggunaan  jarak tanam  pada
dasarnya untuk memberikan ruang sekitar
pertumbuhan tanaman yang baik tanpa
mengalami persaingan antarsesama tanaman.
Menurut Abidin er al. (1984), jika jarak tanam
melampaui batas minimum kerapatan tanaman,
maka hasil umbi yang dipanen tidak akan
meningkat secara menguntungkan.
Penggunaan jarak tanam dapat berpengaruh
terhadap naungan daun karena adanya
perombakan struktur daun, penambahan tinggi
tanaman, penurunan jumlah anakan, dan
jumlah cabang. (Ansori dan Haryadi 1973,
Fatullah dan Asandhi 1992).

Menurut Nonnecke (1989), jika selama
perkembangan umbi terjadi cekaman suhu
yang tinggi, umbi yang dihasilkan akan
berbentuk abnormal karena terjadi
pertumbuhan baru dari umbi yang telah
terbentuk sebelumnya yang disebut
pertumbuhan sekunder (retakan-retakan pada
umbi, pemanjangan bagian ujung umbi, dan
kadang-kadang terjadinya rangkaian umbi).
Suhu  tinggi, keadaan berawan, dan
kelembaban udara rendah akan menghambat
pertumbuhan, pembentukan umbi, dan
perkembangan bunga. Fluktuasi kelembaban
yang sangat berbeda antara siang dengan
malam akan mengurangi hasil, jika malam hari
kelembaban rendah, suhu udara menjadi tinggi,
tanaman akan banyak melakukan respirasi.

METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di Desa Tukul,
Kecamatan Sumber-Kabupaten Probolinggo,
yang berada pada ketinggian tempat + 1200 m
di atas permukaan laut (dpl). Waktu penelitian
ini dilakukan pada bulan Juli sampai
November 2018.
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Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan adalah umbi
bibit kentang varietas Granola Kembang (GO0),
air, tanah, ajir, pupuk kandang ayam, pupuk SP
36, pupuk Phonska, pupuk ZA, insektisida dan
fungisida.

Alat yang digunakan adalah cangkul,
meteran, sabit, penggaris, timba, tali raffia,
papan sampel, alat tulis, handspayer, dan
kamera.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan 2 faktor yaitu jarak tanam sebanyak 4
taraf perlakuan dan ukuran umbi bibit
sebanyak 3 taraf perlakuan, dengan 3 kali
ulangan.

Adapun perlakuan terdiri dari 2 faktor yaitu :
Faktor 1 adalah pemberian jarak tanam terdiri
dari 4 taraf yaitu : J; =60 x 15 cm

J» =60 x30cm
Js=80x15¢cm
J4=80x30cm

Faktor II adalah ukuran umbi bibit yang terdiri
3 taraf yaitu :

Ui=+10gr
Us=+20gr
Us=+30gr

Dengan demikian terdapat 12 kombinasi
perlakuan antara jarak tanam dan ukuran umbi
bibit.

U, JiUs 5Us

1,U, I,Us J-Us

15U, 15U J5Us

J4U] J4U1 J4US
Metode Analisis

Model matematis yang digunakan untuk
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
(Kismiantini, 2011) adalah sebagai berikut :

Yijk = ptaitj+(ap)ij tKk+€ijk

Keterangan:

Yijk = Nilai pengamatan hasil percobaan y
= Nilai rerata (mean) harapan

ot = Pengaruh jarak tanam pada taraf ke-i

Bj = Pengaruh ukuran umbi bibit pada
taraf ke-j
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(up)ij = Pengaruh jarak tanam dan ukuran
umbi bibit
Kk = Pengaruh ulangan pada taraf ke-k

€k(ij) = Galat percobaan

Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F
pada taraf 5 % dan jika menunjukkan pengaruh
yang nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan’s (DMRT) pada taraf 5 %
(Kismiantini, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman kentang
(Solanum tuberosum L.) dilakukan pada
umur 14, 21, 28 dan 35 HST, berdasarkan
hasil analisa sidik ragam perlakuan jarak
tanam menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata sedangkan perlakuan ukuran umbi
bibit menunjukkan hasil berbeda sangat
nyata pada umur 21, 28 dan 35 HST.
Interaksi perlakuan jarak tanam dan
perlakuan ukuran umbi bibit
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
(tabel 1).

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) akibat pengaruh jarak tanam dan ukuran umbi
bibit saat berumur 14, 21,28 dan 35 HST

Perlakuan Rerata tinggi tanaman (cm)
14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
I 1183 a 20,84 a 3180a 55,17 a
Ja 11,58 a 2253 a 3423 a 57,67 a
Ja 11,67 a 21,73 a 33,10 a 55,60 a
J4 12,62 a 2313 a 36,19 a 58,83 a
BNT 5% B B B -
Uy 11,37 a 19,93 a 2893 a 51.11a
Us 11,74 a 22,19b 33.63 b 57,12 b
Us 12,67 a 24,07 b 3894 c 62,23 ¢
BNT 5% - 2,00 3,78 3,68

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dan
perlakuaan yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%.
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Perlakuan ukuran umbi bibit + 30 gr (Uz)
memberikan rerata tertinggi saat tanaman
berumur 14, 21, 28 dan 35 HST dari
perlakuan yang lain, hal ini diduga tinggi
tanaman berkorelasi positif dengan jumlah
umbi dan berat rata-rata umbi, semakin
tinggi tanaman kentang maka jumlah umbi
yang dihasilkan akan semakin banyak dan
berat umbi rata-ratanya meningkat.
Bertambahnya tinggi tanaman pada
kentang dipengaruhi oleh kandungan unsur
nitrogen di dalam tanah. Peranan nitrogen
sebagai unsur utama pembentukan klorofil
dan hasil fotosintesis daun lebih banyak.
Unsur nitrogen berfungsi untuk
meningkatkan  pertumbuhan  vegetatif
tanaman terutama bagian daun. Dalam
pembentukan umbinya tanaman kentang
selain dipengaruhi oleh hormon tumbuh
juga sangat dipengaruhi oleh faktor

lingkungan  yaitu  kelembaban  dan
kesuburan  tanah. Unsur nitrogen
merupakan unsur hara penting karena
memacu perpanjangan sel dan

pertumbuhan vegetatif dan mengundurkan
saat inisiasi, meningkatkan hasil dan

kandungan protein umbi, dan
mempengaruhi indeks panen. Pemberian
unsur nitrogen ternyata tidak cukup baik
untuk pertumbuhan umbi kentang, maka
perlu ditambahkan unsur lain, pengganti
unsur nitrogen dengan ZA (ammonium
sulfat) dapat mengatasi permasalahan
kekurangan unsur tersebut, menggunakan
ZA lebih menguntungkan karena selain
mengandung  unsur  nitrogen,  juga
mengandung unsur sulfur (S), yaitu + 24 %.

Jumlah Batang Utama

Penghitungan jumlah batang utama
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.)
dilakukan pada umur 14, 21, 28 dan 35
HST, berdasarkan hasil analisa sidik
ragam perlakuan jarak tanam
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
sedangkan perlakuan ukuran umbi bibit
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata
pada umur 14, 21, 28 dan 35 HST.
Interaksi perlakuan jarak = tanam dan
perlakuan ukuran umbi bibit menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata (tabel 2).

Tabel 2. Rerata jumlah batang utama akibat pengaruh jarak tanam dan ukuran umbi

bibit saat berumur 14, 21, 28 dan 35 HST.

Perlakuan Rerata Jumlah Batang Utama
14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

Ji 200a 332a 520a 649 a
Ia 1,77a 362a 441 a 6,36a
I3 1,77 a 354a 487 a 6,73 a
Ja 231a 3,63 a 540a 7,16 a

BNT 5% R R - R
Ui 149a 289a 435a 6,00 a
Ua 1,77a 352a 467 a 665a
Ui 2,63 b 4,18b 589b 740 b

BNT 5% 058 0,72 0,90 0,76

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuaan
yvang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%.

Pada analisa rerata jumlah batang
utama menunjukkan bahwa perlakuan jarak
tanam 80 x 30 cm (J4) memberikan rerata
terbesar, hal ini diduga karena jarak tanam
yang digunakan lebih besar. Pada dasarnya
ukuran semua umbi untuk bibit baik, dan ini
bergantung pada jarak tanam yang
digunakan, makin rapat jarak tanam maka
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pengambilan unsur hara dan sinar matahari
terjadi persaingan. Perlakuan ukuran umbi
bibit + 30 gr (Uz) memberikan rerata jumlah
batang wutama terbesar saat tanaman
berumur 14, 21, 28 dan 35 HST dari
perlakuan yang lain, hal ini diduga bahwa
terdapat korelasi positif antara karakter
jumlah batang dengan karakter-karakter




lainnya, yaitu tinggi tanaman, jumlah umbi
dan hasil umbi. Semakin banyak jumlah
batang maka semakin banyak juga jumlah
umbi. Konsekuensi dari jumlah umbi yang
banyak adalah ukuran umbi yang kecil,
karena terjadi kompetisi fisiologi antar
tanaman (Allen, 1972). Ukuran umbi yang
digunakan sebagai bibit merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi jumlah
batang. Semakin besar umbi bibit yang
digunakan, maka batang juga semakin
banyak, hal ini disebabkan umbi yang
berukuran besar biasanya mempunyai mata
yang lebih banyak. Mata umbi ini yang
nantinya akan tumbuh menjadi batang
(Permadi, dkk., 1989).

Tunas yang berkembang menjadi
batang utama menghasilkan jumlah dan
besar umbi. Semakin besar ukuran umbi
maka jumlah batang utama semakin banyak
dan jumlah umbi yang dihasilkan akan
semakin banyak pula dengan ukuran yang
semakin kecil. Tunas yang banyak akan
menghasilkan ukuran umbi yang relatif
kecil- kecil, sedangkan tunas yang sedikit
akan menghasilkan ukuran umbi relatif
besar. Banyaknya mata tunas akan
menentukan  jumlah batang tanaman
semakin banyak batang akan semakin
banyak menghasilkan umbi, bila umbi yang
digunakan terlalu besar ukurannya maka
jumlah umbi yang dihasilkan berjumlah
banyak dengan ukuran umbi yang semakin
kecil.
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Jumlah Cabang

Penghitungan  jumlah cabang
tanaman kentang (Selanum tiuberosum L.)
dilakukan pada umur 14, 21, 28 dan 35
HST, berdasarkan hasil analisa sidik ragam
perlakuan jarak tanam menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata sedangkan perlakuan
ukuran umbi bibit = menunjukkan hasil
berbeda sangat nyata pada umur 14, 21, 28
dan 35 HST. Interaksi perlakuan jarak
tanam dan perlakuan ukuran umbi bibit
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
(tabel 3).

Pada analisa rerata jumlah cabang

menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam
80 x 30 cm (J4) memberikan rerata terbesar,
hal ini diduga bahwa jarak tanam sama tapi
ukuran umbi bibitnya lebih besar akan
menghasilkan tanaman lebih tinggi. Jumlah
cabang pada tanaman kentang dipengaruhi
oleh jarak tanam dimana semakin rapat
maka laju pertumbuhan jumlah cabang akan
semakin banyak.
Perlakuan ukuran umbi bibit + 30 gr (Us)
memberikan rerata terbesar saat tanaman
berumur 14, 21, 28 dan 35 HST dari
perlakuan yang lain, hal ini diduga ada
pengaruh yang sangat nyata terhadap
jumlah cabang disebabkan oleh perbedaan
berat umbi. Semakin besar berat umbi
semakin besar ukuran umbi dan jumlah
mata tunas pada umbi akan semakin
banyak.
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Tabel 3. Rerata jumlah cabang akibat pengaruh jarak tanam dan ukuran umbi bibit saat
berumur 14, 21, 28 dan 35 HST.

Perlakuan Rerata Jumlah Cabang
14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
I 1432 a 2259a 3049 a 3544 a
I» 1290 a 286l1a 3457a 3974 a
I 13,73 a 2721 a 34,00 a 3979 a
Iy 1580 a 2981a 35,02a 4128 a
BNT 5% - - - -
U, 10,28 a 20,11 a 2691 a 31.89a
Uz 1303 a 2768a 3498Db 4103 b
Us 1927 b 3338b 38,74 b 4428 b
BINT 5% 3,76 7,59 7,21 6,88

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuaan yang

sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%

Menurut Sitompul dan Guritno (1995),
jumlah ruas batang merupakan salah satu
faktor yang menentukan jumlah cabang, hal
ini disebabkan karena pada ruas batang
tersebut akan tumbuh tunas lateral yang
nantinya akan mengganti cabang. Tanaman
yang memiliki jumlah cabang lebih banyak
dimungkinkan akan memiliki tunas lateral
lebih banyak pula, sehingga dengan
banyaknya tunas yang tumbuh maka akan
terjadinya pembagian cadangan makanan
dan berbagai hormon pertumbuhan yang
banyak pula, sedangkan pada bibit satu buku
hanya terfokus pada satu tunas saja dan pada
tanaman yang memiliki satu tunas cadangan
makanan dan hormon pertumbuhan akan
fokus pada satu tunas saja sehingga
pertumbuhannya akan lebih baik. Tunas
merupakan tempat tumbuhnya tangkai daun
majemuk sehingga semakin banyak tunas
semakin banyak pula tangkai daun majemuk
yang tumbuh. Jumlah ruas batang
merupakan salah satu  faktor yang
menentukan jumlah cabang dan semakin
banyak akar semakin banyak hasil tanaman.

Unsur hara nitrogen termasuk unsur
yang dibutuhkan dalam jumlah paling
banyak sehingga disebut unsur hara makro
primer. Unsur nitrogen menyusun 1 — 5%
dari berat tubuh tanaman. Unsur nitrogen
diserap oleh tanaman dalam bentuk ion
ammonium (NH *) atau ion nitrat (NO 7).
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Nitrogen berfungsi untuk menyusun asam
amino (protein), asam nukleat, nukleotida,
dan klorofil pada tanaman, sehingga dengan
adanya nitrogen dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah

anakan dan jumlah cabang).

Jumlah Umbi Per Tanaman

Berdasarkan hasil analisa sidik
ragam perlakuan jarak tanam menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata sedangkan
perlakuan ukuran umbi bibit menunjukka
hasil berbeda sangat nyata. Interaksi
perlakuan jarak tanam dan perlakuan
vkuran umbi bibit menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata (tabel 4).

Pada analisa rerata jumlah umbi per
tanaman menunjukkan bahwa perlakuan
jarak tanam 80 x 30 c¢m (J4) memberikan
rerata terbesar dan perlakuan ukuran umbi
bibit + 30 gr (Us) memberikan rerata
terbesar, hal ini diduga besar kecil nya umbi
yang terdapat pada klasifikasi dipengaruhi
oleh penggunaan jarak tanam dan
penggunaan umbi bibit yang berbeda dalam
ukuran, hal ini seperti disampaikan oleh
Sahat dkk., (1989), penggunaan bibit umbi
berukuran besar dan jarak tanam sempit
cenderung menghasilkan umbi yang kecil
dan penggunaan bibit umbi berukuran kecil
dan jarak tanam luas menghasilkan umbi yang
besar.




Tabel 4. Rerata jumlah umbi per tanaman
akibat pengaruh jarak tanam dan
ukuran umbi bibit

Perlakuan Rerata Jumlah Umbi Per
Tanaman

J] 6,56 d
I, 8.00 a
Iz 856 a
Ja 911a

BNT 5% -
U, 683 a
U, 7.50 a
Ui 983 b

BNT 5% 1,88

Keterangan: Angka vang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama dan
perlakuaan yang sama berbeda tidak
nyata pada uji BNT 5%

Jumlah Umbi Per Plot

berdasarkan hasil analisa sidik ragam
perlakuan jarak tanam menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata sedangkan perlakuan
ukuran umbi bibit menunjukkan hasil
berbeda sangat nyata. Interaksi perlakuan
jarak tanam dan perlakuan ukuran umbi bibit
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
(tabel 5).

Tabel 5. Rerata jumlah umbi per plot
akibat pengaruh jarak tanam
dan ukuran umbi bibit

Perlakuan Rerata Jumlah Umbi Per Plot
I, 79,78 a
J2 87,78 a
Js 90,89 a
14 97,00 a
BNT 5% -
U, 80,17 a
U 8525a
Us 101,17 b
BNT 5% 13,43

Keterangan: Angka vang ditkuri oleh huruf vang
sama pada kolom yang sama dan
perlakuaan yang sama berbeda tidak
nyata pada uji BNT 5%.
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Pada analisa rerata jumlah umbi per
plot menunjukkan bahwa perlakuan jarak
tanam 80 x 30 cm (J4) memberikan rerata
terbesar dan perlakuan ukuran umbi bibit
+30 gr (Us) memberikan rerata terbesar, hal
ini diduga rerata jumlah umbi per plot
berpengaruh sangat nyata disebabkan oleh
semakin banyak mata tunas, maka semakin
banyak batang  tanaman sehingga
menghasilkan banyak umbi, selain itu
kandungan unsur hara yang ada di dalam
tanah dapat diserap oleh tanaman, hal ini
didukung oleh Setiadi dan Surya (2000),
yang menyatakan untuk menentukan umbi
untuk bibit adalah yang sehat, berukuran
besar mempunyai mata tunas 3 - 5.
Banyaknya mata tunas akan menentukan
jumlah batang tanaman semakin banyak
batang akan semakin banyak menghasilkan
umbi, bila umbi yang digunakan terlalu
besar ukurannya maka jumlah umbi yang
dihasilkan berjumlah banyak dengan ukuran
umbi yang semakin kecil.

Menurut  Sutapardja  (2008), umbi
dengan ukuran berat yang besar akan
menghasilkan batang perumpun dengan
jumlah yang banyak. Jumlah batang
perumpun yang banyak akan menghasilkan
stolon yang lebih banyak sehingga hasil
umbi kentang bibit yang berukuran kecil
akan lebih banyak, hal ini karena pada saat
pengisian umbi fotosintat yang dihasikan
akan terbagi-bagi sehingga umbi yang
dihasilkan mempunyai ukuran berat yang
kecil.

Berat Umbi Per Tanaman

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam
perlakuan jarak tanam menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata sedangkan perlakuan
uvkuran umbi bibit menunjukkan hasil
berbeda sangat nyata. Interaksi perlakuan
jarak tanam dan perlakuan ukuran umbi bibit
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
(tabel 6).




Tabel 6. Rerata berat umbi per
tanaman akibat pengaruh jarak
tanam dan ukuranumbi bibit

Perlakuan Rerata Berat Umbi Per
Tanaman (g)

I 104933 a
I> 113456 a
I 120456 a
s 1269,11 a

BNT 5% -
U, 992,58 a
Uz 1052,17 a
Us 144842 b

BNT 5% 245,38

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama dan
perlakuaan yang sama berbeda tidak
nyata pada uji BNT 5%.

Menurut Susanto  (1999), tinggi
tanaman  merupakan  indicator = dari
pertumbuhan tanaman yang baik, dimana
semakin tinggi suatu tanaman maka
tanaman tersebut mempunyai kemampuan
untuk menghasilkan berat umbi yang
maksimal.

Menurut Utami (2011), jumlah umbi
per tanaman berpengaruh nyata pada bobot
hasil panen, hal tersebut tidak mutlak
terjadi karena apabila umbi yang
dihasilkan berukuran kecil, maka bobotnya
akan rendah.

Pembesaran umbi dipengaruhi juga
oleh ketersediaan unsur kalium bagi
tanaman. Menurut Wandana et al (2012),
unsur kalium sangat dibutuhkan oleh
tanaman yang menghasilkan umbi untuk
prose pembesaran umbinya  dan
kebutuhannya akan semakin tinggi apabila
tanaman tersebut tumbuh pada lingkungan
dengan kandungan air terbatas.

Berat Umbi Per Plot

Penimbangan berat umbi per plot pada
tanaman kentang (Selanum tuberosum L.),
berdasarkan hasil analisa sidik ragam
perlakuan jarak tanam menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata sedangkan perlakuan
ukuran umbi bibit menunjukkan hasil
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berbeda sangat nyata. Interaksi perlakuan
jarak tanam dan perlakuan ukuran umbi
bibit menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
(tabel 7).

Tabel 7. Rerata berat umbi per plot akibat
pengaruh  jarak tanam dan
ukuran umbi bibit

Rerata Berat Umbi Per Plot
Perlakuan
(g

I 10552,78 a

Js 11600,56 a

Js 1270044 a

1y 13205,78 a
BNT 5% -

U 10446.75 a

U, 11102,50 a

Us 1449542 b
BNT 5% 217718

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama danperlakuaan yang
sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%.

Pada analisa rerata berat umbi per
plot menunjukkan bahwa perlakuan jarak
tanam 80 x 30 cm (J4) memberikan rerata
terbesar dan perlakuan ukuran umbi bibit +
30 gr (Us) memberikan rerata terbesar, hal
ini diduga semakin banyak mata tunas,
maka stolon yang terbentuk semakin
banyak, dengan meningkatnya jumlah
stolon maka produksi umbi akan semakin
banyak, hal ini sesuai Sutopo (1988), yang
menyatakan dengan semakin besar umbi
bibit maka kandungan proteinya makin
banyak pula. Besar benih berpengaruh
terhadap kecepatan pertumbuhan dan
produksi, karena berat bibit menentukan
besarnya kecambah pada saat permulaan
dan berat tanaman pada saat dipanen.

Berdasarkan kondisi lingkungan dan
faktor biotik, saat tanam yang tepat untuk
tanaman kentang adalah pada musim
kemarau, tepatnya pada akhir musm hujan
sekitar bulan April — Juni. Di daerah yang
tidak memiliki pengairan teknis, sangat
dianjurkan menanam pada sekitar bulan
April — Juni, pada saat ini ketersediaan air
tanah dapat mencukupi kebutuhan selama
masa pertumbuhan. Di daerah yang
memiliki irigasi teknis baik, kebutuhan air
tidak menjadi masalah karena dapat




tercukupi  dengan mudah, yang penting
waktu penanaman dilakukan pada musim
kemarau, tetapi apabila ingin menanam
pada awal musim hujan sekitar bulan
Oktober — November diusahakan pada
waktu musim turun hujan usia tanaman
kentang sudah berumur 2 bulan dan
umbinya sudah cukup besar.

Brangkasan Basah Per Tanaman

Berdasarkan hasil analisa sidik
ragam perlakuan jarak tanam menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata sedangkan
perlakuan ukuran umbi bibit menunjukkan
hasil berbeda sangat nyata.

Tabel 8. Rerata bobot brangkasan basah per
tanaman akibat pengaruh jarak
tanam dan ukuran umbi bibit

Perlakuan | Rerata Brangkasan Basah Per
Tanaman (g)

Ji 19222 a
Iz 19756 a
I3 198.89 a
J4 201,22 a

BNT 5% -
Ui 140,17 a
Uz 186,92 b
Us 26533 ¢

BNT 5% 36,85

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama dan
perlakuan yang sama berbeda tidak
nyata pada uji BNT 5%.

Menurut Lakitan (2008), berat
segar tanaman merupakan berat tanaman
saat masih hidup dan ditimbang langsung
setelah panen sebelum tanaman menjadi
layu karena kehilangan kadar air. Syarat
berlangsungnya fotosintesis bagi tanaman
yaitu tercukupinya air bagi tanaman yang
diserap melalui akar. Bobot segar suatu
tanaman tergantung pada air yang
terkandung dalam organ-organ tanaman.

Berat brangkasan basah
dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan
jumlah daun, semakin banyak jumlah daun
dan semakin tinggi tanaman kentang maka
berat brangkasan basah juga akan semakin
besar pula.
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Menurut Filter dan Hay (1998),
beratsegar tajuk dipengaruhi pengambilan
air oleh tanaman. Air yang diserap
tanaman merupakan media masuknya
unsur-unsur hara ke dalam tanah yang
digunakan untuk pertumbuhannya.

Menurut Russel (1997), nitrogen
merupakan unsur penyusun setiap sel
hidup, karenanya terdapat pada seluruh
bagian tanaman dan dibutuhkan sepanjang
pertumbuhannya, dengan demikian jumlah
nitrogen yang diserap tanaman dari dalam
tanah berhubungan langsung dengan berat
basah dan berat kering tanaman.

Brangkasan Basah Per Plot

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam
perlakuan jarak tanam menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata sedangkan perlakuan
ukuran umbi bibit menunjukkan hasil
berbeda sangat nyata. Interaksi perlakuan
jarak tanam dan perlakuan ukuran umbi
bibit menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
(tabel 9).

Tabel 9. Rerata bobot brangkasan basah per
plot akibat pengaruh jarak tanam
dan ukuran umbi bibit

Rerata Brangkasan

Perlakuan Basah Per P?ot (g)

I 1086.44 a

I 112978 a

Ix 107744 a

1y 1201,11 a
BNT 5% -

SF 83525a

U 1119,17b

U, 1416,67 ¢
BNT 5% 223,33

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama dan
perlakuaan yang sama berbeda tidak
nyata pada uji BNT 5%.

Pada analisa rerata brangkasan
basah per plot menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam 80 x 30 cm (J4)
memiliki rerata terbesar dan perlakuan
ukuran umbi bibit + 30 gr (Uj)
memberikan rerata terbesar. Bobot
brangkasan basah merupakan hasil
fotosintat dengan meningkatnya daun,




panjang batang dan luas daun, dengan
demikian makin banyak intensitas cahaya
yang diterima maka akan semakin berat
brangkasan basahnya.

Brangkasan Kering Per Tanaman

Berdasarkan hasil analisa sidik
ragam perlakuan jarak tanam
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
dan perlakuan ukuran umbi Dbibit
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata.
Interaksi perlakuan jarak tanam dan
perlakuan ukuran umbi bibit menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata (Tabel 10).

Tabel 10. Rerata bobot brangkasan kering
per tanaman akibat pengaruh
jarak tanam dan ukuran umbi

bibit
Perlakuan Rerata Brangkasan Kering
Per Tanaman (g)

I 3844 a

I» 3889a

I3 3756a

Iy 40,00 a
BNT 5% -

Uy 3083 a

Us 37,17 a

Us 48.17b
BNT 5% 7.88

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama dan
perlakuaan yang sama berbeda tidak
nyata pada uji BNT 5%.

Pada analisa rerata brangkasan
kering per tanaman menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam 80 x 30 cm (J4)
memiliki rerata terbesar dan perlakuan
ukuran umbi bibit + 30 gr (U3)
memberikan rerata terbesar. Dapat dilihat
dari analisa sidik ragam diatas bahwa
perlakuan jarak tanam dan interaksi dari
kedua perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap brangkasan
kering per tanaman, hal ini disebabkan
oleh laju fotosintesis tanaman, apabila laju
fotosintesis berlangsung dengan baik, yang
ditandai  dengan  pertumbuhan  dan
perkembangancepat, maka fotosintat yang
dihasilkan berupa biomassa tanaman
seperti akar, daun, dan batang akan
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semakin banyak.
Brangkasan Kering Per Plot

Berdasarkan hasil analisa sidik
ragam perlakuan jarak tanam
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
sedangkan perlakuan ukuran umbi bibit
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata.
Interaksi perlakuan jarak tanam dan
perlakuan ukuran umbi bibit menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata (tabel 11).

Tabel 11. Rerata bobot brangkasan kering
per plot akibat pengaruh jarak
tanam dan ukuran umbi bibit

Rerata Brangkasan Kerin

Perlakuan Per Pil; (@) €

1y 169,00 a

I» 170,11 a

Iz 162,00 a

Iy 173,67 a
BINT 5% -

U, 13225a

U, 16167 a

Us 212,17 b
BNT 5% 36,70

Keterangan: Angka yang ditkuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama dan
perlakuaan yang sama berbeda tidak
nyata pada uji BNT 5%.

Pada analisa rerata brangkasan
kering per plot menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam 80 x 30 cm (J4)
memiliki rerata terbesar dan perlakuan
vkuran umbi bibit + 30 gr (Us3)
memberikan  rerata  terbesar.  Berat
brangkasan  kering per plot juga
dipengaruhi oleh jarak tanam yang semakin
rapat persaingan untuk mendapatkan faktor
tumbuh semakin ketat terutama kegiatan
fotosintesis ~ yang  menurun  akibat
persaingan cahaya dan suhu sebagai bahan
fotosintesis terhadap daun yang saling
menaungi. Penurunan hasil fotosintesis
tersebut dapat menghambat pertumbuhan
organ-organ tanaman yang mempengaruhi
berat bobot kering tanaman. Jarak tanam
renggang mengakibatkan persaingan antar
tanaman relatif rendah sehingga hasil
fotosintesis panjang untuk pembentukan




organ-organ tanaman, sehingga
mempengaruhi berat kering tanaman.

Menurut  Sitompul dan Guritno
(1995), bahwa produksi fotosintat yang
besar memungkinkan terbentuknya organ
tanaman seperti daun dan akar yang besar
pula sehingga produksi bahan kering yang
dihaslkan akan besar pula.

KESIMPULAN

1. Perlakuan jarak tanam memberikan
pengaruh tidak berbeda nyata terhadap
semua variable pengamatan.

2. Perlakuan ukuran umbi bibit + 30 gr
(Us) memberikan hasil terbaik yaitu
pada parameter tinggi tanaman, jumlah
batang utama, jumlah cabang, jumlah
umbi per tanaman, jumlah umbi per
plot, berat umbi per tanaman, berat
umbi per plot, brangkasan basah per
tanaman, brangkasan basah per plot,
brangkasan kering per tanaman,
brangkasan kering per plot
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